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Motto :

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka katakanlah bahwa Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segaja perintah)-Ku dan hendakiah mereka beriman
kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenafan
{(Afbagaralh; 186)

Sesungguhnya Alfah sekali-kali Udak akan merubah
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
suatu kaum, hingga kaum itu sendiri mengubah apa yang
ada pada diri mereka sendiri (Al Anfal; 53).
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RINGKASAN

FIRMANUL HASAN, 9315101184, Pengaruh Dosis Radiasi Sinar Gamma (Co-69)
Terhadap Pertombuban dan Hasil Tanaman Kedelai (Gly cine max. (L) Merril)
pada Beberapa Kondisi Lengas Tanah, di bawah bimbingan Ir. Denna Eriani
Munandar, MP sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Ir. Boedi Santosa, MP sebagai
Dosen Pembimbing Anggota (46 hal).

Produksi kedelai secara nasional masih rendah. Hal ini dikarenakan sangat
banyak kendala yang dihadapi di lapang Berkurangnya lahan produktif juga menjadi
suatu sebab rendahnya produksi kedelai. Alternatif pengembangan kedelai diarahkan
pada lahan-lahan marginal seperti lahan kering. Teknologi budidaya yang baik dan
tepat serta penggunaan varietas yang toleran terhadap lingkungan tercekam dapat
mengatasi kendala lahan marginal. Agar diperoleh varietas unggul maka dilakukan
dengan cara seleksi maupun hibridisasi. Cara ini membutuhkan waktu yang cukup lama.
Penggunaan teknik nuklir telah banyak memperbaiki sifat tanaman. Perubshan sifat
morfologis, fisiologis dan anatomis dapat dilakukan diantaranya dengan menggunakan
radiasi sinar gamma (Cobalt 60) sehingga diperoleh tansman mutan baru misainya
lebih tahan kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis radiasi
sinar gamma (Co-60) dan kondisi lengas tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedela

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan laboratorium Dasar-dasar
Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember pada tanggal 10 Juli 1998 sampai 10
Oktober 1998. Percobaan dilakukan dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama, dosis radiasi terdiri deri
0 krad (R1), 10 krad (R2), 20 krad (R3), 30 krad (R4) dan 40 krad (RS), dan faktor
kedua, kandungan lengas tanah terdiri dari 80% kapasitas lapang (K1), 65 % kapasitas
lapang (k2) dan 50% kapasitas lapang (K3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dosis radiasi memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong isi, umur berbunga, kandungan
klorofil daun, indeks lvas daun, berat biji kering pertanaman dan umur panen. Dosis 40
krad (RS5) menunjukkan rata-rata terendah pada setiap parameter kecuali kandungan
klorofil daun yang menunjukkan rata-rata fluktuatif Faktor kandungan lengas tanah
berpengaruh nyata terhadap semua parsmater kecuali tinggi tanaman, rasio pucuk akar,
berat 100 biji dan umur panen. Kandungan lengas tanah 5(% kapasitas lapang
menunjukkan rata-rata terendah pada setiap parameter. Terdapat interaksi antara faktor

dosis radiasi dan kadar lengas tanah terhadap kandungan klorofil daun (R4K1) dan
umur panen (RSK3).
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kedelai merupakan salah satu tanaman sumber protein nabati yang penting bagi
kdﬂdlq)mmnmmdnukmhmpm,dmdoned:nmmdmmkeﬁgam
tanaman palawija, yaitu jagung dan ubi kayu.
Tabel 1. Perkembangan realisasi tanam intensifikasi kedelai selaman empat tahun pelita VI.

No Jenis Tahun anggaran (ha) Pertumbuhan
Intensifikasi  1994/1995  1995/1996  1996/1997  1997/1998 rata-rata (%)

1 Supralnsus 102,098 174.425 155.501 180.642 25.39

2 Insus 855.739 750.816 649.171 657.709 (8,16)

3 lomum 4RB.512 403.205 350.368 272.787 (17.57)
Jumiah 1.446.349 1.328.446 1.155.040 i.1i1.148 (8.34)

Keterangan : { ) = Angka minus

Sumber : Bimas tingkat nasional (Anonim, 1998).
Kadelaiaddahtammberesﬂmﬁngdmmwmnmmpudumwmhm'

seiing menghadapi kendala baik bersifat teknis maupun non teknis, sehingga tingkat

produktivitas yang dicapai sangat bersgam, berkisar antara 05 — 2.5 ton per hektar

(Adisarwanto, e2. al., 1996).

Tabel 2 : Produksi kedelai tabum 1994 g/d 199%

No Uraian Tahun
1994 1995 1996 1997 1998*
1 Luas panen (ha) 1.406.918 1.477.342 1.279.286 1.119.079 1.142947
2  Hasil (kw/ha) 11.12 11.37 11.86 12.13 12.20
3 Produksi (ton) 1.564.847 1.680.007 1.517.181 1.356.891 1.394.101
Yo naik/turum - 7.36 2.69 -10.56 2.74

Keterangan : * = Angka ramalan
Sumber : Bimas ingkai nasional (Anonim, 1998).

Faktor yang mempengarubi rendahnya produksi kedelai di Indonesia antara lain:
kekeringan, banjir, hujan yang lebat disaat panen, serangan hama dan penyakit dan per-
saingan dengan guima seria pandangan petani yang menganggap kedelsi sebagai tanaman
sampingan dan rendahnya tingkat teknologi budidaya tanaman kedelai (Suprapto, 1995)

Twumiya produksi kedelai secara nasional disebabkan berkurangnya lahan
produktif. Oleh sebab itw perin upaya altematif areal pengembangan kedelai. 1.ahan-lahan
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nmginaluepuﬁhhmkuﬁ:g.lahmgmnbdmaup&mhhma&unﬁifbagipmganbmgm
kedelai. Kendahymgtihadapipadahhmnmgm!adalahmmbudmhhmymgkmg
mendukung pertunbuhan dan produksi kedelai, Teknologi budidaya vang tepat dan
pengsunaan vsieusymstolmtem:daplhghmgmm&mdapummgmkendda
pada lahan marginal.

Usaha jangks pendek untuk meningkatkan hasil panen per hektar antara lain dengan
mmggmakanvmie&smggxibad«yahasﬂﬁnggidmmenavpmtdnﬂkhmﬁdayayang
baik dan benar. Saish satu cara untuk mendapatian varietas unggul adsish dengan perbaikan
sifat tanaman dan pemberian lingkungan tumbuh yang sesuai. :

Untuk mendapatkan varietas unggni dapat dilakukan dengn cara seleksi maupun
hibridisasi. Namun dengan menggunakan cara ini dibutuhkan waktu yang cukup lama
Dewasa ini teknik nukiir telah banyak berhasil memperbaiki sifat tanaman. [IAEA
melaporkan bahwa sampai tahun 1995 ini SO negara di dunia termasuk Indonesia telah
melepas 1790 varietas unggul baru dari 154 species tanaman berkat teknik nuklir
(Kuswadi, et. al., 1996).

Penggunaan tenaga atom dalam bidang penelitian pertanian semakin men-dapat
perhatian. Hal ini sudah sewsjarnya karena atom antara lain membantu me-mecahkan
berbagai macam persoalan dalam penelitian pertanian. Perubahan sifit genetis seperti
morfologis, fisiologis dan anatomis dapat dapat dilakukan diantaranya dengan
menggunakan radiasi  sinar gamma (Cobalt 60) (Bhikuningputro,1976). Radiasi dosis
rendah terhadap tanaman menunjukkan pengaruh pada pertambahan kecepatan pembelahan
sel, ritme dan perubahan sifat kuantitatif mapun kualitatif Menurat Koo (1978) cit
(Bhikuningpuiro,1976) bahwa akibat radiasi sinar gamma pada tanaman kedelai
mengakibatkan perubahan pada sifat-sifat tanaman anters lain umr tanaman menjadi lebih
pendek, menaikkan kandungan protein dan tanaman tahan terhadap penyakit tertentu dan
tahan terhadap lingkungan yang fidak menguntungkan,

Salah saiu fakior lingkungan yang berpengarub terhadap perfumbuhan tanaman
kedelai adalah kondiei kadar lengas tanah. Memuwut Gardper ef. al, (1991), air bagi
tanaman mempunyai fingsi (1) sebagai pelarut dan medium uniuk reaksi kimia,

MILIK PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS JEMDBEK



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(2) medium untuk transport zat terlarut organik dan anorganik, (3) medium yang
memberi turgor pada sel tanaman, (4) hidrasi dan netralisasi muatan pada molekul-
molekul koloid, (5) bahan baku untuk fotosintesis, proses hidroliss dan reaksi-reaksi kimia
lainnya dalam tanaman, (6) transpirasi untuk mendinginkan permukaan tanaman. Jika tanaman
kekwangmu’rmaka(mmakmmmdaihs&euyangb«pengmuhbmﬂ:t«hadap
pertumbuhan tanaman. Kedelasi membuthkan air sebanyak 31893 mm selama masa
periumbuhan (Herfina dan Sulistyono, 1990). Selanjutnya dikaiskan bahwa selama
paﬂmﬁ)m:mvegemﬁtdrymgdibmﬂﬂ(msebmynklﬁﬂmsedmgkmsma
portumbulian generatil membutubkan air sebanyak 202,96 mm. Akhir pembungaan dan
pesmulaan pembentukan polong merupakan periode kritis. Hasil penelitian Sutjahyo (1996)
menunjukkan bahwa kandungan lengas tanah sebesar 75 % berpengarub baik terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai edamame.

1.2 Tujuan Peneclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai akibat beberapa dosis radiasi sinar gamma (Cobalt 60) pada kondisi lengas
tanah yang berbeda.

1.3 Maniaat

Pepelitian ini diharapkan dapat memberikan tambshan informasi dalam
khasanah ilmu pengetabuan, khususaya mengenai dosis radiasi dan kandungan lengas
tanah terhadap pertumbuban dan hasil tanaman kedelai, juga dapat dimanfaatkan oleh
peneliti lain untuk penelitian berikutnya.
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Ummn Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman semusim berbentuk semak, tumbuh tegak, berdaun
lebat dan beragam morfologi. Tinggi tanaman antara 10 - 200 cm, bercabang sedikit
atan banyak (Lamina, 1989).

Suswman akar kedelai sangat baik. Pertombuhan akar tnggang lurus masuk ke
dalam ianah dan mempunyai banyak akar cabang yang terdapat bintil-bintil akar berisi
Rhizobium japonicum yang mempunyai kemampuan mengikat nitrogen dari udara
{Anonim, 1992). Akar kedela dapat mencapai kedalaman 150 cm pada tanah gembur.
Bintil askar mulai terbentuk sekitar 15 - 20 hari setelah tanam pada tanah yang
mengandung banteri rhizobim. Bakteri rhizobm tidak terdapat dalam tanah yang
belum pernah ditanami kedelai sehingga bintil akar tidak terbentuk (Suprapto, 1995).

Batang kedelai berbentuk semak dengan tinggi antara 30 - 100 ¢m. Setiap
batang dapat membentuk 3 - 6 cabang, Tipe pertumbuhan batang ada dua macam yaitu
tipe determinate dan indeterminate, sedang menurut Suprapto (1995) tipe perhumbuhan
kedelai yaitu determinate, indeterminate dan semideterminate.

Perbedaan antara determinate dan indeterminate adalah sebagai berikut: Tipe
determinate wiung batangnya hampir sama besar dengan bagian tengah. Pembungaan
serempak dari ujung ke bagian pangkal, pertumbuhan vegetatif berhenti setelah
berbunga, tingsi batang pendek-sedang, daun teratas sama besar dengan daun bagian
fengah batang, Tipe indeferminate mempunyai wjung batang lebih kecil agak melilit
dan rasnyn panjang, minculnya bunga berangsur-angsur dari pangkal ke bagian batang
aias, perfumbuhan vegetatif tumbuh terus meskipun telah berbunga, tinggi batang
sedang-tinggi, daum teratas lebih kecil dibanding dmm bagian tengah batang (Suprapto,
1995).

Damn kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri dari tiga anak daun,
berwarna hijan muda atan hijan kekuningan. Bentuk dann ada yang oval dan ada yang
segitiga tergantung varictasnya (Anonim, 1992).
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Bunga kedelai termasuk bunga sempurna yaitun setiap bunga mempunyai alat
kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga kedelai disebut bunga kupu-kupu dan
mempunyai 2 mahkota dan 2 kelopak bunga. Warna bunga putih atan ungn muda. Bunga
twmbub pada ketiak daun pada setiap ketiak daun biasanya terdapat 3-15 kuntum
bunga{ Anonim, 1992). Penverbukan terjadi pada saat mahkota bunga masih menutup,
sehingga kemungkinan kawin silang sangat kecil. Semua bunga tidak dapat menjadi
polong walaupun telah terjadi penyerbukan secara sempurna. Sekitar 60% bunga rontok
sebelum membeniuk polong (Suprapto, 1995).

Buah kedelai berbentuk polong, setiap pelong berisi 1-4 biji dan rata-rata
berisi 2 bij. Polong kedelas mempunyai bulu berwama kuning kecoklatan atau abu-
abu (Suprapto, 1995). Wamna biji berbeda-beda, biasanya kuning atau hijau transparan
vang dapat dilihat pada belahan atau pada selaput bijt {Anomm, 1992).

2.2 Syarat Twmbuh Kedelai
2.2.1 fkiim

Kedelai sebagian besar tumbub di daerah beriklim tropis dan sub tropis
(ANONIM, 1995). Kedelai tumbuh mulai dari daerah khatulistiwa sampai dengan
daerah berlintang 55° LU dan 55° LS (Westphal dan Jansen, 1993 cit Nurhayati, 1997).

Di Indonesia kedelai dapat tumbub dan berproduksi di dataran rendah sampai
ketinggian 900 m diatas permukaan laut. Meskipun demikian telah banyak varietas
kedelai dalam negeri atan kedelai introduksi vang dapat beradaptasi baik di dataran
iinggi (pegunungan) + 1200 m diaias permukaan laut.

Di sentra daerah penanaman kedelai indonesia umumnya kondisi iklim paling
cocok adalah daerah-daerah vang mempunyai suhn autara 25-27°C. Kelembaban rata-
rata 65%, penyinaran 12 jamv/hari atau minimal 10 jam/hari. Cursh hujan paling
optmum antara 100-200 mmvbulan (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Kondisi suby, curab hujan dan kelembaban pada tanainan kedelai harus selaras
dan seimbang Subun yang tinggi dan cursh hujan yang kurang atau sebaliknya akan
menyebabkan turunnya kualitas biji yang dihasilkan. Pertumbuhan yang optimal dapat
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diperoieh dengan menanam kedelai pada bulan-bulan kering, asal kelembaban tanah
masih cukup terjamin. Selama periode pertumbuhan hingga pengisian polong, air sangat
diperiukan (Suprapto, 1995).

2.2.2 Tanah

Tanaman kedelai mempunyai daya adaptasi yang luas (Rukmana dan Yuniarsih,
1996). Kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan svarat drainase
dan aerasi tanah cukup baik. Tanah-tanah yang cocok yaitu aluvial, regosol, grumosol,
tatosol dan andosol. Pada tanah-tanah podsolik merah kuning dan tanah yang banyak
mengandung pasir kwarga, pertumbuban tanaman kedelai kurang baik, keculai bila
diberi pupuk organik atau kompos dalam jumtab yang cukup. Toleransi pH yang baik
sebagai syaral tumbub antara 5,8-7,0 namun pada tanah yang masam (pH < 5) perlu
dilakukan pengapuran tanah aotara lain menaikkan pH tanah, menambah unsur Ca, Mg ’
dan ketersedinan P maupun Mo, mengurangi keracunan Fe, Mn dan Al, memperbaiki
kehidupan mikroorganisme tanah  serfa  mengefoktifian pembenmkm' biniil
skar(Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

2.3 Radiasi Sinar Gamma (Co-69)

Tenaga atom pade dasamya merupakan suatu bentuk energi vang terjadi tidak
begitu berbeda dengan energi yang timbul dari reaksi kimia. Perbedaan itu terletak
dalam pengaturan kembali di dalam inti atom, tidak seperti reaksi kimia pengaturan
terjadi diantara afom-atom. Moleku! tersusun atas satu atom vang diikal pada satu atau
beberapa atom lain (Suryowinoto, 1969).

Radiasi adalah istilah yang digimakan sebagai bentuk pancaran energi. Radiasi
eneregi tinggi biasanya merupakan bentuk-bentuk yang melepaskan tenaga dalam jumlah
besar, kadang-kadang disebut sebagai radiasi ionisasi, karena ion-ion dihasilkan
dalam bahan yang ditembus oleh energi tersebut (Crowder, 1990).

Sinar gamma sebetulnya pelepasan photon-photon atau quanta-cahaya dari inti.
Elektron dapat berada dalam kedudukan energi tinggi atau dalam kedudukan energi
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rendah. Perubahan kedudukan dari energi tinggi ke energi rendah mengeluarkan photon
atau sinar gamma. Sifat sinar ini mempunyai daya mengionisasi yang lebih kecil
daripada pmar beta, tetapi daya tembusnya lebih besar (Suryowinoto, 1969).

Radiasi sinar gamma dapat menembus sel dan jaringan dengan mudah. Dampak
biologis dari radiasi ini disebabkan oleh benturan-benturan secara acak dengan atom
dan molekul-molekul di dalam sel yang akan menambah atan menghilangkan elektron,
selanjuinya dibutubkan partikel-partiek! listrik yang disebut ion, sehingga radinsi ini
disebui radiasi iomk, sel tinggal bersama molekul-meleknl yang abnormal
menyebabkan fingsi abnormal atau kematian (Anna, 1987).

Besamya dosig penyinaran yang mampu memberikan frekwensi mutasi yang
maksimal untuk iap jeniz tanaman berbeda-beda dan hal ini disebabkan adanya
perbedaan dalam strokiwr kimia dari sel maupun perbedasn dalam struktur genetisnya
(Muryono, 1978). Fakior pertama terbunuboye sejumlah sel yang hanya dapst terjadi
pada dosis yang melebihi dosis ambang Kerusakan yang diakibatkan oleh suatu sumber
atay pemakaian radiasi sangal berganting pada sumber afau pemakaian radiasi lain
yang tknt memperbesar dosis yang diterima.

Eick stockhastik adalah efek yang probabilitas terjadinya merupakan fungsi
dosis. Efek ini tidak mengenal fungsi dosis, namun dalam hal efek stockhastik ini kaitan
probabilitas terjadi dengan fimgsi dosis lebih besar dibanding dengan kaitan keparahan
efek radiasi dengan fngsi dosis. Efek non stockhastik dilain pihak adalah efek yang
keparahan efek radiasinya bervariasi dengan dosis, karena itu disini dikenal adanya
dosis ambang (Hiswara, 1985).

2.4 Pengaruh Radiasi G amma ((o-60) Terhadap Tanaman

‘Tujuan pemakaian sinar gamma dalam pemulinan adalsh mendapatkan nmtan
yang mempunyai sifat baru yang belum dimliki oleh induk tanamannya. Perubahan
dengan sinar gamma skan dapat diperoleh keragaman varietas yang baru dan
bertambabnya bahan induk untuk persilangan (Suryowinoto, 1969).
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Beberapa fakior yang mempengarubi besarnya frekwensi mutasi adalah
macamnya agensia yang digunakan, jenis material tanaman yang akan diperlakukan,
konsentrasi atau dosis penyinaran, kondisi linglungan dan lnin-lain (Muryono, 1978).
Dosis radiasi yang semakin besar menyebabkan banyak biskan yang mengalami
kematian (Marigka ef.al., 1993).

Tetelepia dun Hendratuo (1966) cif Bhikuningpuiro (1976) melaporkain bahwa
dosis penyinaran gamma 20-30 krad pada tansman tembakan menjadi lebih pendek dan
daunnys menunjukkan iendensi penurunan dalam ukuran panjang maupun lebar.

Akibat radiasi sinar gamma terjadi perubahan sifat-sifat tanaman antara lain
umur tanaman menjadi lebih pendek, naiknya kandungan protein dan tanaman tahan
terhadap penyakit tertentu (Koo, 1972 cit Bhikuningputro, 1976).

Menurut Nurtjahyo (1975) cit Bhikuningputro (1976) bahwa besarmya radiasi
tidak mempengarubi perkecambahan biji kedelai. Tetapi setelah ditanam terlihat bahwa
pada dosis radiasi 25-35 krad terdapat tiga macam pertumbuban, yaitu (1) tanaman
yang (wmbub baik, berbunga dan berbuah, (2) tanaman yang kerdil, berdaun kerdil
berbunga tapi tidak berbush dan (3) tanamm jelek, dawmya tidak tumbuh dan tidak
{ama kemudian mati. Sedang pada dosis 40-50 krad tanaman jelek, epikotil, daun tidak
tumbuh dan tidak lama kemudian mati.

Pengarub radiasi terhadap pertumbuhan kalus menunjukkan bahwa peningkatan
dosie radiasi memberikan indeks pertumbuhan negatif Dosis radiasi berpengaruh
terhadap bentuk sel. Pada dosis radiasi yang rendah umumnya bentuk sel hampir sama
atan seragam dan ukurannya agak kecil, yang menunjulkkan sel akiif membelah. Semakin
tinggi dosis radinsi, sel semakin membesar dan cendening mengselembung, organel sel
sulit dilibsi, dinding sel menipis dan sebagian besar sel pecah. Hal ini diduga pada dosis
radiasi yang tinggj merusak sel dan struktur fosfolopid membran gel, infi maupun organel sel
geliingga sifal peimicabel sel menjadi sangal rendali.
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2.5 Peranan Air Bagi Tanaman

Kondigi lengas yang memadai selama pertumbuhan tanaman adalah penting karena
dapat mempeigaubi kualitas dan sifat fisik buah yang dihasilkan (Hilman, 1990).

Kisaran kadar air tanah yang tersedia secara wnuom berada antara kapasitas lapang
dan titik layu permanen atau berada antara 50% sampai 70 % air tersedia. Keadaan air dalam
tanah ditentukan oleh kemampuan partikel tanah memegsng s dan kemampuan akar untuk
menyerapnya (Yumin, 1989).

Fungsi air bagi tanaman antara iain : (1) Bagian dan protoplasma, biasanya air
membentuk 85% sampai 90% dari berat kesehwuhan bagian hijan tanaman (jaringan yang
sedung iwmbuh) (2) Ragmn peniing dulam proses fotosintesis dan dalam proses hidrolitik
seperti pesnbahan pati menjadi gula (3) Pelarut garam, gas dan berbagai material yang
beigeiak ke dalany tansman melalul dinding sel dan jeringan xilem seita menjamin
kesinambungannya (4) Sesuatu yang esensial untuk menjamin adanya turgiditas pertumbuban
sel, stabilitas bentuk daun dan proses membuka dan menutupnya stomats, kelangsungan
gerak struktur tanaman (Jumin, 1988),

Kebutuhan konsuratif bagh tanaman adalah minimal sejumiah  air yang hilang karena
evapoiranspirasi pada suaiu iempsi berianam, dimana scjumish air secara potensial
dipertukan itk memenuhi evaporsi, supaya tanaman dapat tumbuh dengan baik dmn
produksi tanaman Gdak turun kerena kekurangan air (Supriyadi dan Sastiyati, 1974).

Agar kelembaban tanah tetap terjaga maka pemberian sir harus dalam jumlsh yang
cukup. Pada keadaan ini tanaman dapat menyerap air lebih mudah sehingga laju asimilasi
tanaman menmekat dan tanaman tersebut memberikan produksi yang tinggi (Hilman, 1990).

2.6 Pengaruh Cekaman Air terhadap Tanaman Kedelai

Water stress yang lama dapal meningkatkan tebal dan kepadatan kulikula,
menrumkan pemasukan dan pelaluan air serta metabolizme tanaman. Kelaywan yang
berkepanjongan mengakibatkan kutikula kurang permiabel ferhadap air. Stafus ini
menimbulkan kelambatan dalam pertumbuban batang dan daun, mengurangi kecepatan
iranspor ion, menurunkan respirasi, akiivitas enzim, mengurangi pembelahan sel dan
mengurangi sistesa protein. Pengaruh stress air terhadap sistem fotosintesa dapat juga
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melalui pengaruh pada kandungan organisasi kiorofil dalam kioroplas di dalam
jaringan atau sel yang aktif berfotosintesa (Tumin, 1989; Islami dan Utomo, 1995).

Keadaan air sangat menentukan pertumbuhan kedelai. Kedelai memeriukan air
cukup banyak yaitu sekitar 0,5-0,8 cm/hari. Bila air kurang, aktivitas fisiologi tanaman
alan terganggm, pertombuhan dann akan terhambat sehingga menekan fotosintesis dan
hasil, mengurangi fikeasi nitrogen, menckan pertumbuhan dan perkembangan sistem
pernkarmn, biji tidak berkecambah dan persloran tidak berfimgsi normal karena
kekurangan oksigen (Whigman, 1983 cif Jalid et. al., 1992).

Kedelai tanggap terhadap kondisi air. Perkecambahan kebutuhan air kedelai
masth rendah dan akan meningkat pada saat pembungaan terutama pada periode
reproduksi{Matias, 1986 </t Jalid ef. ol 1993).

1.7 Hipotesis

L. Dosis radiazi sinar gamma (Cobalt 60) berpengarvh terhadap pertumbuhan dan
hasil iananan kedelai.

2. Terdapat kondisi lengas tanah yang berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai. ,

1. Terdapat interaksi antara dosis radiasi sinar gamma dan kondisi lengas tanah yang
berpengarih terhadap pertumbuhan dan hasil tanpman kedeiai.
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L. METODE PENRLITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai pertengshan bulan Juli sampai awal bulan
Oktober 1998 di laban percobasn laboratorium dasar-dasar agronomi Pakultas
Pertanian Universitas Jember dengan ketinggian 89 in di atas permukaan laul.

3.2 Bahan dan Alzt Penclitian

Bahan yang digunakan defam penelitian ini meliputi - benih kedelai varietas
wilig, tanah top soil, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCI, alkohol 95%, insektigida
Decis, Puradan, Marshal! dan Pungisida Dhitane M-45.

Alat vang digunakan meliput : pamma cell, polibag, gelas unkur, timbhangan,
label, timbangen analitis, roll meter, oven, dan spectronik 20.

3.3 Rancangan Percobaan
Percobum dilakukan secarn faktorial dengan pola desar rancangnn acak
Kelompok (RAK) terdiri atas dua faktor yang diulang tiga kali. Fakior pertama yaitu
dosis radiasi sinar gamma (Co-60) (R) dengan 5 taraf yaity : R1 (0 krad atau kontrol),
B2 (10 krad), R3 (20 krad), R4 (30 krad) dan RS (40 krad). Faktor kedua yaitu kadar
lengas tanah (K) dengan 3 tarsf yaitu - K1 (80% kapasitas lapang atau kontrol), K2
{65% kapasitas lapang), K3 (50% kapasitas lapang).
Komhinasi perlakuan adelah sebagai berikut:
RIK1 R2K! R3K1 R4K1 RSK1
BIKZ RIKZ R3KI RIKZ RSK2
RIK3 R2K3 R3IK3 R4K3 RSK3
Model matematika rancangan percobaan ini menurut Suntoyo (1993) adalah :
Yijlo=pt Uk +Ri +Kj + (RK)ij + Zijk

11
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Yyk = Variabel respon karena pengaruh bersama taraf ke-i dari fakior radiasi sinar
gamma (Co- 60) dan taraf ke-j dari faktor kandungan lengas tanah yang
terdapat pada niangan ke-k

n = Efek rafa-rata yang sebenamya

Uk = Pengaruh kelompok ke-k

ki = Efek sebenamya dari taraf ke-i faktor jumlsh radiasi sinar gamma (cobalt 60)

Kj = Efek sebenamnya dari tarafke-j faktor kandungan lengas tanah

(RK)) = Eiek sebenarnya dari interaksi antar taraf ke-i faktor radiasi SINGr gamma

(Co- 60} dengan taraf ke-j faktor kandungan lengas tanah.

Zijk = Efek galat dari unit eksperimen ke-k dalam kombinasi perlakuan (ij)

Nilai setiap parameter dianalisis dengan uji F. Apabila hipotesis aiternatif diterima

dilanjutkan uji Duncan guna mengetahui perbedaan antar perlakuan dan uji polinomial

ortogonal untuk takior K dan faktor R guna mengetalmi nilai optimum masing-masing
perlakuan. :

3.4 Pelaksanaan Peneliiian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Mengerugkan tanah dan menghancurkan tanah dari gumpalan, mengayak dan
mencampur tanah dengan pasir dan kompos dengan perbandingan 7 : 2 : 1.
Memasukkan media tanam sebanyak 6 kg setiap polibag,

3.4.2 Penentuan Kapasitas Lapang

Meugambil confoh media tanam dan memasukkannya dalam gelas plastik yang
berlubang pada bagian bawsh  Kemudian media tanam tersebut diberi air sampai
menggenang. i1 bawah gelas di taruh gelas plastik untuk menampung air. Selanjutnya
media tanam  didiamkan selama 2 x 24 jam. Volume air yang menetes dapat diketahui,
maka volume air yang diisikan dikurangi air yang menetes adaiah Ki..
Menentukan kapasitas lapang =
100% KL = (a - b) x (¢/d)
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= Volume air yang ditambahkan

= volume air yang menetes

= jumiah tanah yang digunakan (media)
= jumlab tanah sampel

B8 6. ..

345 Penanaman

Benih yang diginakan adalah varietas wilis yang diperoleh dari BALITKARI
Malang Benih disinari dengan sinar gamma di pusat Aplikasi Isoiop dan Radiasi
BATAN Jakarta sesuai dengan dosis penelitian.

Menanam benih kedelai yang sudah diradiagi pada media tanam yang sudah
tersedia dan melakukan penyiraman 2 kali schari secara terahw sehingga benih dapat
berkembah dan tumbuh dengan bk sampai berumir + 2 minggn. Setelzh itn melakukan
penambahan air sesuai perlakuan.

3.4.4 Pemeliharaan

Mengontrol kadar air media dengan menimbang polibsg tiap dus hari guna
mempertahankan kadar air sesuai dengan periakuan. Jika berat media kurang maka
penambahan air sesual dengan kekurangannya.

Pemupukan diiakukan dua kali yaitu pemupukan pertama diberiken pada umur
35 hari setelah tanam sebanyak 2/3 dosis N, 2/3 dosis K0 dan semua dosis onj.

Pemiupikan kedua diberikan setelah 25 — 30 hari sotelah tanam atau menjelang
berbunga sebanyak 1/3 dosis N dan 1/3 dosis K,0. Dosis pemupukan N = 1,65 g

wren/polibag; P O, = 1,32 g TSP/polibag; K,0 = 1,98 g KCl/polibag,

Penyiangan dilakukan secara mamml vntuk menghilangkan rumput atan gulma.
Insekiisida diberikan bila ada gejala serangan.
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3.4.5 Pemanenan
Panen kedelai dapat dilakukan ditandai dengan daua-daun sudzh mulai
mengering dan 2/3 polong berwarna coklat.

3.5 Parameter Pengamatan

1. Pamweler pertumbulian

- Tinggi tanaman (cm) : mengukur tinggi tanann dari panghal bateng sampai pucuk
pada batang uiama hap due minggy sekali {(sampai dengan minggu —6).

- Berat kering akar (g) : mengukur berat kering akar setelah akar dikeringkan sampai
konstan.

- Rasio pucuk akar : perbandingan antara berat kering pucuk dan berat kering akar.

- Volume akar (ml) © mengulor volume air yang tampsh setelah dimasukksnaya aker
pada gelas yang penuh bevisi air.

- Panjang akar primer (em) : mengokur panjang akar primer dari leher akar sampai
ujug k.

- Berat brangkasen kering (g) : meagukur berat brangkasan kering seielsh dikeringkan
sampat konsian.

- Kandungan klorofil dmm {mg'g) : mengukur kandungan klorofil dengan alat
spectrofotometer {Spectronik 20).

- Indeks luas daun : membandingkan luas daun ofeltifl dan huus media yang dinaungi.

2. Pavmneier hasil

- Tmiah polong iri © menghifung semon polong isi dalom satu tanaman.

- Berat polong kering (g) : menghitung berat polong kering dalam saiu tanaman.

- Berat biji kering per tanamen (g) : menghiting berat biji kering pertanaman dalam
gaiu tanmman.

= Berat 100 biji (g) : menghitung berat 100 biji dalam satn tanaman.

- Umw berbunga (han) . mengbitung wmw berbunga mwulai tanam sampsi dengan
wicuinya bunga pertama tiap lansinai.
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- Umur panen (hari) : menghitung umur panen mulai tanam sampai dengan panen tiap
tanaman.

3.6 Penentuan Kandungan Klovelil Daun

Memotong daun segar menjadi potongan-potongan kecil dan memasukkan 1
pram jaingan segar ke dalam mortai dan wenghancurkannya dengan stamper sampai
halie. Menambahkan alkohol 95% + 10 m! sehingga jaringan menjadi homogen.
Mennsabkan ekstrak melalui kertas saring ke dalam labu ukur 100 ml. Menambahkan
alkohol 95% ke dalam labu ukur sampai volune 50 ml. Mengambil 5 ml larutan ke
dalam laby wkur 50 ml dan mengencerkan dengan alkeliol 95% sampai volume 50 ml.
Mengukur sbsorban eksiruk pada panjang gelombaing 663 un dan 645 mn dengan  alai
spectronik 20. Menghitung kandungan klorofil:
Khi, = ((Ka645 x A 645) + (Kx663 x A 663)) x (50/1000) x (160/5) x (0.5)
Koef absorbsi : 1645 = 20.2

2663 = 8,02
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil P enelitian

Rangkuman hasil analisa sidik ragam terdapat pada lampiran 1. Hasil
penelitian semua parameter terdapat pada lampiran 2-16.

Faktor dosis radiasi (R) berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah polong isi, umur berbunga dan berpengaruh sangat nyata pada
parameter kandungan klorofil daun, indeks luas daun, berat biji kering pertanaman,
dan umur panen.

Faktor kondisi lengas tanah (K) memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter indeks luas daun, jumlah polong isi, berat biji kering pertanaman dan
berpengaruh sangat nyata pada parameter volume akar, berat kering akar, panjang
akar primer, berat brangkasan kering, kandungan klorofil daun, dan umur panen.

Interaksi kedua faktor memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap semua parameter kecuali kandungan klorofil daun dan umur panen.

4.1.1 Parameter Pertumbuhan
4.1.1.1 Tinggi Tanaman

Pengaruh dosis radiasi terhadap tinggi tanaman minggu ke-2 menunjukkan
hasil berbeda nyata (Tabel 3). Hasil uji regresi polinomial dosis sinar gamma
{Co-60) terhadap tinggi tanaman minggu ke-2 dengan menunjukkan hubungan
linier negatif, dengan persamaan Y = 0.0681x + 14.328, R?* = 0,7992 (gambar 1).

16
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Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma

(Co-60)
Dosis Radiasi Tinggi tanaman (cm) pada minggu ke -
2 4 6

R1(0 krad) 13.978a 27944 a 54.500a
R2 (10 krad) 13.834 a 27.084 a 52.611a
R3 (20 krad) 13.056 a 26034 a 52444 a
R4 (30 krad) 13.000 a 25.592a 51472a
RS (40 krad) 10.961 b 22.592b 47.028b

Keterangan : Angka yang ditkuti huruf yang sama dan terdapat pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

18

y=-0.0681x + 14,323
11 - R =10.7992 $10961

9 10 20 30 40
Dosi Radiuss (krad)

Gambar 1 : Hubungan dosismdiasisinargammadanﬁnggitanammmingguke-z

Pengaruh faktor dosis radiast terhadap tinggi tanaman minggu ke-4 menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (Tabel 3).

Hasil uji regresi polinomial faktor dosis radiasi terhadap tinggi tanaman
mingen ke IV menunjukkan hubungan linier negatif, dengan persamaan regresi sebesar
Y =-0,1175x + 28,2 dengan R = 0,8311 (gambar 2).

Pengarvh faktor dosis radiasi sinar gamma {Co-60) terhadap tinggi tanaman
minggu ke- 6 menunjukkan hasil berbeda sangat nyata.
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Gambar 2. Hubungan dosis radiasi sinar gamma dan tinggi tanaman minggu ke- 4

Hasil uji regresi polinomial faktor dosis radiasi (R) terhadap tinggi tanaman
minggn ke-6 ~menunjukkan hubungan linier negatif Persamaan regresi
Y = -01592x + 54.794 dengan nilai R = 0.8155 (gambar 3).

Hasil analisa sidik ragam faktor kandungan lengas tanah terhadap tinggi
tanaman tanah menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 4), demikian juga interaksi

kedua faktor terhadap tinggi tanaman.
69 -
g 57 y =-0.1592x+ 54,794
< R?=10.815%
= % jr’%
§ Py ® 52611
- w
H 43
47.928
‘5 ' L] 1 L
] 10 20 30 40
Dosis yadiasi ead)

Gambar 3 : Hubungan dosis radiasi sinar gamma dan tinggi tanaman minggu ke- 6
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Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah

Kandungan lengas tanah Tinggi tanaman {(cm) pada minggn ke-

(% kapasitas lapang) 2 4 6
K1 (80%) 12988 a 26590 a 53.350a
K2 {(65%) 13.168 a 26.242a 50983 a
K3 (50%) 12.741 a 24.717 a 50.500 a

Keterangsn : Angka yang ditkuti huruf yang sama dan terdapat pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada wji Duncan 5%

4.1.1.2 Rasio Pucuk - Akar .

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor kandungan lengas tansh dan faktor dosis
radiasi terhadap rasio pucuk akar menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (Tabel 5 dan 6).
Interaksi kedua faktor terhadap rasio pucuk sker menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata.

Tabel 5. Rata-rata rasio pucuk akar pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah  Rasio pucuk — akar

{% kapasitas lapang)
K1 (80%) 4.377a
K2 {65%) 4184 2
K3 (50%) 4919a
Keterangan : Angka yang ditkuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
Tabel 6. Rata-rata rasio pucuk akar pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma
{Co-60)
Dosis Radiasi Rasio pucuk - akar
R1{0 krad) 4.607 a
R2 (10 krad) 3992a
R3 (20 krad) 4.904 a
R4 (30 krad) 42212
RS (40 krad) 4.742 a

Keterangan : Angka yang ditkuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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4.1.1.3 Volume akar

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap volume
akar (mi) menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 7) dan pengaruh fakior
kanchingan lengas tanah (K) terhadap volume akar (ml) memunjukkan hasil berbeda
gangat nyata (tabel 8).
Tabel 7. Rata-ratn volume akar pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma {Co-

60)
Dosis Radiasi Volume akar (mi)
RI1{0 krad) 37.333a
R2 (10 krad) 401112
R3 (20 krad) 39.222a
R4 (30 krad) 39.944 a
RS (40 krad) 37.556a
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama memmijukkan berbeda tidak
nyata pada uji Duncan taraf 5%
Tabel 8. Rata-rata volume akar pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah ~ Volume akar (ml)
{% kapasitas lapang)
K1 (80%) 47.767 a
K2 {(65%) 37.533 =
K3 {50%) 31.200 a
Keterangan : Angka vang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji Duncan taraf 5%

Interaksi kedua faktor terhadap volume akar menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata.

Hasil uji regresi polinomial pengaruh faktor kandungan lengas tanah terhadap
volume akar menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan regresi
Y =0.5522% + 2.9389 dengan nilai R® = 0.9819 (gambar 4).
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Gambar 4. Hubungan kandungan lengas tanah dan volume akar

4.1.1.4 Berat Kering Akar

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor radiasi (R) terhadap berat kering
akar memunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 9). Faktor kandungan lengas tanah
terhadap berat kering akar menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (tabel 10). Interaksi
kedua faktor terhadap berat kering akar menunjuldean hasil berbeda tidak nyata.
Tabel 9. Rata-rata berat kering akar pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma

{Co-60)
Dosis Radiasi Berat kering akar (g)
R1{0 krad) 6.197a
R2 (10 krad) 6.807 a
R3 (20 krad) 5570 a
R4 (30 krad) 6.92%a
RS (40 krad) 6.291 a
Keterangan : Angka yang ditkuti ofeh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji F 5%

Tabel 10. Rata-rata berat kering skar pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah ~ Berat kering akar (g)

(% kapasitas lapang)
K1 (80%) 775 a
K2 (65%) 6.61a
K3 (50%) 4.70 b

Keterangan: Angka vang ditkuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5%
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Hasil uji regresi polinomial pengaruh kandungan lengas tanah terhadap berat
kering akar menunjukkan hubungan yang linier positif Persamaan regresi yang
diperoleh adalah ¥ = 0.1018x - 0,2528. Nilai R? = 0.979 (gambar 5).

g

? " 7.754
i 6
3 y=0.1018z - 0.2574
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Gambar 5. Hubungan kandungan lengas tanah terhadap berat kering akar

4.1.1.5 Panjang Akar Primer

Hasil analisa sidik ragam faktor dosis radiasi (R) terhadap panjang akar primer
memmjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 11), dan faktor kadar lengag tanah (K)
terhadap panjang akar primer menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (tabel 12).
Interaksi kedua fakior terhadap panjang akar primer menunjukkan hasil berbeda tidak

nyata.
Tabel 11. Rata-rata panjang akar primer pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar
gamima { Co-60)

Dosig Radiasi Panjang akar primer (cm}

R1(0 krad) 44333 a

R2 {10 krad) 42833 a

R3 (20 krad) 39778 a

R4 (30 krad) 46,444 a

RS (490 krad) 44722 a

Keterangan: Angka yang diskuti oleh hurof yang sama menunjukken beda tidak nyata
pada uji Duncan taraf’ 5%
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Tabel 12. Rata-rata panjang akar primer pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tansh ~ Panjang akar primer (cm)

{%6) kapasitas lapang
K1 (80%) 48.67 a
K2 (65%) 43.17b
K3 (50%) 3903 ¢

Keterangan: Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata
pada uji Duncan taraf' 5%
Hasil wi regresi polinomial faktor kandungan lengas tanzh (K) terhadap
panjang akar primer (cm) menunjukkan hubungan linier positif. Persamaan regresi yaitu
Y =0,3211x + 22,75 dengan R = 0,9933 (gambar 6).

E e 48.67
& 484
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? 40 y=03211x+ 2278
E 39.03 R® = 0.0933
33 T )
50 65 80
Kandungan lengas tansh )
kapasitas lapang

Gambar 6 . Hubungan kandungan lengas tanah dan panjang akar primer

4.1.1.6 Berat Brangkasan Kering

Hasii analisa sidik ragam pengarub fakior dosis radiasi (R} terhadap berat
brangkasan kering menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 13) dan pengaruh
faktor kadar lengas (K) terhadap berat brangkasan kering memmjukkan hasil berbeda
sangal nyata (tabel 15). Interskei kedua faktor terhadap berat brangkasan kering
menunjukkan hasi! berbeda tidak nyata.
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Tabel 13. Rata-raia berat brangkasan kering pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar

gamima (Co-60) :
Dosiz radiasi Berat brangkasan kering (g)
R1(0 krad) 31.256a
R2 (10 krad) 34.910a
R3 (20 krad) 33468 a
R4 (30 krad) 33.073 a
RS (40 krad) 31.388a
Keterangan: Angka yang dikuti oleh huruf yang menunjukkan beda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
Tabel 14. Rata-rata berat brangkasan kering pada berbagai tingkat kandungan lengas
Tanzh
Kandungan lengas tanah ~ Berat brangkasan kering (g)
(%) kapasitas lapang
K1 (80%) 33.88a
K2 (65%) 32.58b
K3 (50%) 27.00 ¢
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata
pada uji Duncan taraf’ 5%

Hasil wji regresi polinomial pengaruh kandungan lengas tanah terhadap berat
brangkasan kering menunjukkan hubungan linier positif yaitn Y = 0,3959x + 7.0847
dengan R’ = 0,9988 (gambar 7).
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Gambar 7. Hubungan kandungan lengas tanah dan berat brangkasan kering
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4.1.1.7 Kandungan Klovefil Daun

Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R) (tabel 15) dan
faktor kandungan lengas tamah (K) (tabel 17) terhadap kandungan klorofil deun
menunjukkan hasil berbeda sangal nyata. Interaksi kedua faktor terhadap kandungan
klorofil daun mennnjukkan hasil berbeda sangat nyata (tabel 16).

Tabel 15. Rata-rata kandungan klorofil daun pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar

gamma {Co-60)
Dogis radiasi Kandungan klorofil daun (mg/g)
R1{0 lrad) 2.29 ¢
R2 {10 krad) 2.568 b
R3 (20 krad) 2178 ¢
R4 (30 krad) 2.677a
RS (40 krad) 28182

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf’ 5%

Tabel 16. Rata-rata kandungan klorofil daun pada berbagai kombinasi perlakuan

¥ombinagi periakuan Kandungan klorofil dawn (mg/g)
RIK1 1.94 ef
RIK2 247 ed
R1K3 247 cd
R2K1 246 cd
R2K2 259 ¢
R2K3 265 ¢
R3K1 229 d
R3K2 207 e
R3K3 218 d
R4K1 358 a
R4K2 2.77be
RAK3 1.67 £
R3K1 2.70 ¢
R5K2 2.49 cd
RSK3 326 b

Keterangan : Angka vang diikufi oleh huruf yang sama menunjuikan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Tabel 17. Rata-rata kandungan klorofil daun pada berbagai kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah ~ Kandungan klorofil daun (mg/g)

(%0 Kapasitas lapang)
K1 (80%) 2602
K2 {65%) 2480
K3 (50%) 245b
Koterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata
pada uii Duncan taraf 5 %

Hasil uji regresi polinomial antara fakior dosis radiasi (R) dan kandungan klorofil
daun menunjukkan hubungan bersifat kuartik dan demikian juga interaksi keduanya
terhadap kandungan klorofil damn (gamber 8),
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Gambar 8. Hubungan dosis radiasi dan kandungan kiorofil daun pada beberapa kondisi
lengas tanah
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Persamaan masing-maging regresi adalah sebagai berikut :

KL 80%: Y = -0.0009%° +0,0643x + 1.8785, R?= 0.541, Dosis optimum = 25.72 krad
KL 65%: Y= -2B05x* +0.0013x° - 0.0316x%° +0.2104x + 2.4713, R*=1

KL 50%: Y = 6E06X" - 0.0003x° + 0.0008x% +0.0313x+ 2.4729, R* =1

4.1.1.8 Indeks Luas Daun

Hasil analisa sidik ragam faktor dosis radiasi (R) (tabel 18) dan kandingan lengas
tanah (K) (tabel 19) terhadap indeks lns dawn mennnjukkan hasil berbeda sangat myata.
Interaksi kedua faktor terhadap indeks juas daun menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.

Tabel 18, Rata-rata indeks luas daun pada berbagai dosis radiasi sinar gamma (Co-60)
Dosiz Radiasi lndeks luag daun

R1(0 krad) 839 a
R2 (10 krad) 792 a
R3 (20 krad) 791 a
R4 (30 krad) 721 b
RS (40 krad) 6.31 ¢
Keterangan : Anghka vang diikuti oleh huruf yang sama menunjukican berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%

Dari tabel 18 tampak bahwa dosis R1 (0 krad) atau kountrol memiliki rata-rata lebih
tinggi dibanding dengan dosis radiasi lainnya.

Tabel 19. Rata-rata indeks lnas daun pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan Lengas Tanah indeks luas daun

(% kapasitas lapang)
X1 (80%) 794 a
K2 (65%) 7.36 b
K3 (50%) 735 b
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji Duncan 5 %

Pada tabel 19 tampak bahwa tingkat kapasitas lapang 80% (K1) mempunyai rata-rata indeks
tuas daun lebih tinggi dibanding dengan tingkat kapasitas lapang 65% dan 50%.

Hasil wji regresi polinomial faktor dosis radiasi (R) terhadap indeks huas daun me-
nunjukkan hubungan linier negatif (gambar 9) dengan persamaan Y =-0.0487x + 8.5218 dan
R?=0.9029.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Uji regresi polinomial faktor kandungan lengas terhadap indeks luas daun
memumjukkan hubungan linier positif dengan persamaan Y = 0.0195 + 6.2779
dan R? = 0.7614 (gambar 10).
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Gambar 9. Hubungan dosis radiasi sinar ganmma (Co-60) dan indeks luas daun
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Gembar 10. Hubungan entara kandimgan lengas tanah dan indeks luas daun

4.1.2 Parameter Hasil
4.1.2.1 Jumiah Polong Isi

Hasil analisa sidik ragam faktor dosis radiasi (R) terhadap jumiah polong isi
menunjukkan hasil berbeda nvata (tabel 20). Faktor kandungan lengas tanah (K) terhadap
jumiah polong isi berbeda nyata (tabel 21). Interaksi kedua faktor terhadap jumlah polong isi
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata,
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Tabel 20. Rata-rata jumish polong isi pada berbagai tingkat dosis radiasi gamma (Co-60)
Dosis Radiasi Jumlah polong isi

Rl (0 krad) 100,000 a
R2 (10 krad) 91,560 a
R3 (20 krad) 88.670 a
R4 (30 krad) 83,670 ab
RS (40 krad) 62,670 b
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama memmjukkan berbeda tidak
nyata pada uji Duncan taraf 5 %

Tabel 21. Rata-rata jumlah polong isi pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan Lengas Tanah Jumlah polong isi

(% kapasitas lapang)
K1 (80%) 100,47 a
K2 (65%) 82,87 ab
K3 (65%) 72,60 b
Keterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama memmjuldan berbeda tidak nyata
pada uit Duncan taraf 5 %

Hasil uji regresi polinomial faktor dosis radiasi (R) terhadap jumlah polong isi
menumjukkan hubungan linier negatif dengan persamaan Y = -0,8256x + 101.82 dan R?
= 0,8721 {gambar 11). Faktor kondisi lengas lengas tanah (K) terhadap jumiah polong
isi bersifat linier positif dengan persamaan Y = -0,8256x + 101.82 dengan R?=0,8721
(gambar 12}
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Gambar 11. Hubungan dosis radiasi sinar gamma dan jumiah polong isi
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Gambar 12. Hubungan kandungan lengas tanah dan jumlah polong isi

4.1.2.2 Berat Biji Kering Pertanaman

Hasil analiga sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap berat biji
kering pertanaman menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (tabel 22), sedang pengaruh
kondisi lengas tanah terhadap berat biji kering pertanaman menunjukkan hasil berbeda
nyata (tabel 23).
Tabel 22, Rata-rata berat biji kering pertanaman pada berbagai dosis radiasi sinar

gamma (Co-60)
Dogis Radiasi Berai biji kering perianaman (g)
R1 (0 krad) 19.732 a
R2 (10 krad) 16.498 ab
R3 (20 krad) i8.351 ab
R4 (30 krad) 14447 b
RS (40 krad) 9.360 ¢
Keterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama memmjukkan berbeda tidak nyata
pada vji Duncan taraf 5 %
Tabel 23. Rata-rata berat biji kering pertanaman pada berbagai kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah Berat biji kering pertanaman (g)
{% kapasitas lapang)
K1 (80%) 1783 a
K2 (65%) 15.93 ab
K3 {50%) 13.27 b

Keterangan @ Angka yang ditkuti oleh nruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5 %
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Hasil uji regresi polinomial pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap berat

biji kering pertanaman {(g) memmjukkan hubungan linier negatif dengan persamaan
= .0.228% + 20.237 dengan R’ = 0.7911 (gambar 13), sedang pengaruh faktor
kandungan lengas tanah (K) terhadap berat biji kering pertanaman (g) menunjukkan
hubungan linier positif dengan persamaan Y = 0.1518x + 5.812 dengan R? = 0.9909

(gambar 14). oy’
e ﬁmzk
o 13,351
+ 16,
g 13 4 \\‘\ * 14,447
= y =.0,228x+ 20,237 '
3 48 R?=0,7911 9,360
=
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Gambar 13. Hubungan dosis radiasi sinar gamoma  dan berat biji kering pertanaman
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Gambar 14. Hubungan kandungan lengas tanah dan berat biji kering pertanaman
Interaksi kedua faktor terhadap berat biji kering pertanaman memnjukkan hasil

berbeda tidak nyata.
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4.1.2.3 Berat 109 Biji

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap berat 100
biji menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 24) sedang pengaruh faktor
kandungan lengas tanah terhadap berat 100 biji menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
{tabel 25),

Hagll wji regresi polinomial faktor dosiz radiasi (R) terhadap berat 100 biji
memminkkan hubungan kwadratik dengan persamaan Y =-0.0034x° + 0.161x + 9.6749. R* =
0.7882. Dosis optimumnya sebesar 23.67 krad (gambar 15). :

Interaksi kedua faktor terhadap berat 100 biji memmjukkan hasil berbeda tidak

ayata.
Tabel 24 Rata-rata berat 100 biji pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma
{Co-60)
Dosis Radiasi Beral 100 byji (g)
R1(0 krad) 9.936 b
R2 (10 krad) 10.336 sb
R3 (20 krad) 11.807 a
R4 (30 krad) 11.709 a
RS {40 krad) 10.521 a
Keterangan © Angka yang ditkuti oleh huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada vji Duncan taraf 5%

Tabel 25. Rata-rata berat 100 biji pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah Berat 100 biji {(g)

{% kapasitas lapang)
K1 (B0%) 34.267 a
K2 (65%) 33.500 a
K3 {50%) 33.533 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama mepunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Gambar 15. Hubungan dosis radiasi sinar gamma terhadap berat 100 biji

4.1.2.4 Umur Berbunga

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap umur ber-
bunga menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (tabel 26), sedang pengaruh faktor
kandungan lengas tansh (K) dan pengaruh kedua faktor terhadap nomw berbunga
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (tabel 27).

Tabel 26. Rata-rata umnr berbunga pada berbagai dosis radiasi sinar gamma (Co-60).
Dosis Radiasi Umur Berbunga (hst)

R1 ( 0 krad) 32.833 a
R2 (10 krad) 33.056a
R3 (20 krad) 32.056 a
R4 (30 krad) 33.667a
RS (40 krad) 37.222b
Keterangan : Angka vang dikuti oleh huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan tarat 5%

Tabel 27. Rata-rata umur berbunga pada berbagai tingkat kandungan lengas tansh
Kandungan lengas tanah Umur berbunga (hst)

(% kapasitas lapang)
K1 (80%) 34.267 a
K2 (65%) 33.500 a
K3 (50%) 33.533a

Keterangan . Angka yang disertani oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
uyata pada uji Duncan taraf 5%

T ———
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Hasil wji regresi polinomial faktor dosis radiasi (R) terhadap umur berbunga
menunjukkan hubungan kwadratik dengan persamaan Y = 0.0066x - 0,1712x + 33.214 dan
R?=0.9205. Dosis radiasi optimum sebesar 12.96 krad. (gambar 16).
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Gambar 16. Hubungan dosis radiasi sinar gamma terhadap umur berbunga (hst)

4.1.2.5 Umur Panen

Hasil analisa sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi (R), faktor kadar lengas
tanah dan imteraksi kedua fakfor terhadap wmwr panen memumjukkan hasil berbeds sangat
nyata (tabel 28, 29 dan 30).
Tabe! 28. Rata-rata wmur panen pada berbagai tingkat dosis radiasi sinar gamma (Co-

60)
Dosis Radiasi Umnur Panen (hari setelah tanam)
R1{0 krad) 87 ab
R2 (10 krad) 88 b
R3 (20 krad) 88 b
R4 (30 krad) 87 ab
RS (40 krad) 86 a

Kehemngm Angkaymg ditkuti oleh huruf vang sama menunjukkan berbedahdaknym

pada uji Duncan taraf 5%
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Tabel 29. Rata-rata umur panen pada berbagai tingkat kandungan lengas tanah
Kandungan lengas tanah ~ Umur panen (hari setelah tanam)

(% Kapasitas lapang)
K1 (80%) 8347 b
K2 (65%) 87.07 ab
K3 (50%) 86.07 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjulkkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan tavaf 5%
Tabel 30 Rata-rafa umur panen pada berbagai pengaruh kombinasi perlakusn
Komhinasi Umnsur panen (hst)
RIK1 88d -
R1K2 87¢
RIK3 86b
RZK1 g€8d
R2K2 89¢
R3K2 R6 b
R3K1 8%e
R3K2 88d
R3K3 87¢
R4K1 88 d
R4K2 87¢
R4K3 86b
RSK1 ' 89e
RSK2 85a
R5K3 85a
Keterangan: Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji
Duncan (araf 5%

Hasil uji regresi polinomial pengaruh faktor dosis radiasi (R) terhadap umur
panen menunjulkkan hubungan kuadratik dengan dosis optimum faktor radiasi sebesar
16.68 krad. Hasil wji regresi polinomial pengaruh faktor kandungan lengas tanah (K)
terhadap umur panen menunjukkan hubungan linier positif. Interaksi antara dosis radiasi
sinar gamma (R) dan Kadar VLengas (K) memumjukkan hubungan interaksi pada tingkat R
linier v K kwadratik (gambar 17).
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Gambar 17. Hubungan dosis radiasi dan umur panen pada berbagai tingkat kandungan
lengas tanah

Persamaan masing-masing interaksi adalah sebagai berikut :

KL 80% : Y = -0.001% + 0.0514x + 88.01, R? = 0.5275. Dosis optimum = 25.7 krad
KL 65% : Y = -0.005%" + 0.1433% + 87.2, R? = 0.9321. Dosis optimum = 14.33 krad
KL 50% : Y = -0.0038x" + 0.139x + 85.571, R* = 0.956. Dosis optimum = 18.29 krad
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4.2 Pembahasan

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter yang mudah diamati.
Berdasarkan sidik ragam tinggi tanaman minggu ke — 2 sampai minggu ke — 6 terbukti
dosis radiasi memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Rata-rata tinggi tanaman antara
10 krad sampai 30 krad tidak berbeda nyata dengan 0 krad (kontrol) dan berbeda nyata
dengan perlakuan 40 krad. Hal ini menunjukkan dosis 40 krad menekan pertumbuhan
tanaman. Dosis radiasi pada tingkat yang lebih tinggi mampu merubah struktur dan
fungsi sel. Efek radiasi pada biji kedelai menyebabkan terjadinya perubahan
metabolisme tanaman dimana terjadi penghambatan fingsi senyawa-senyawa yang
seharusnya dapat mendukung proses pertumbuhan sel batang tanaman seperti
penghambatan aktivitas enzim yang berhubungan dengan pemanjangan sel.

Kandungan lengas tanah menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap tinggi
tanaman. Kedelai membutuhkan air dalam kondisi cukup pada periode tertentu yaitu
fase perkecambahan (0-5 hari) setelah tanam, stadium awal vegetatif (umur 15-20
hari), masa pembungaan (35-40 hari) dan pengisian biji (55-65 hari) (Rukmana dan
Yuniarsih, 1996). Pengaruh kandungan lengas tanah terhadap tinggi tanaman berbeda
tidak nyata, diduga pada pertumbuhan vegetatif kondisi lengas tanah 50% kapasitas
lapang masih mendukung pertumbuhan kedelai. Rosadi (1996) menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh perlakuan stres air pada fase pertumbuhan vegetatif awal disebabkan
oleh kebutuhan air pada fase ini tidak terlalu banyak.

Rasio pucuk — akar merupakan perimbangan antara pertumbuhan pucuk dan
pertumbuhan akar. Dosis radiasi memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap rasio
pucuk - akar. Hal ini diduga dosis radiasi mempengaruhi pertumbuhan pucuk dan akar.
Hasil penelitian Suhartini (1992) cit Syahid ef. al., (1996) menunjukkan bahwa
semakin meningkatnya dosis radiasi menekan rataan akar jahe yang terbentuk.
Selanjutnya akan menekan tinggi tanaman, jumlah tunas dan jumlah daun.

Perlakuan kandungan lengas tansh terhadap rasio pucuk-akar menunjukkan
berbeda tidak nyata. Diduga bahwa kandungan lengas tanah yang rendah akan menekan
pertumbuhan akar kedelai (Sivakumar et. al., 1977 cit Utomo dan Islami, 1995).
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Pertumbuhan akar yang tertekan berpengaruh terhadap pertumbuhan bagian atas
tanaman. Hal ini karena berkurangnya kemampuan akar menyerap air dan unsur hara.

Pengaruh faktor dosis radiasi terhadap pertumbuhan akar dilakukan dengan
mengamati panjang akar primer, berat kering akar dan volume akar. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa faktor dosis radiasi berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang akar primer, berat kering akar dan volume akar. Hal ini diduga dosis radiasi
yang tinggi menyebabkan rusak dan matinya sel (Rahayuningish et. al., 1993), tetapi
kerusakan sel tidak parah sehingga sel-sel yang rusak dapat diganti oleh sel-sel baru.
Adanya sel-gsel baru menyebabkan aktivitas kehidupan dapat berjalan kembali
(Anonim, 1994).

Pengaruh kandungan lengas tanah terhadap panjang akar primer, berat kering
akar dan volume akar menunjukkan hasil berbeda nyata. Pada kondisi lengas tanah yang
cukup pertumbuhan akar tidak terhambat dan dapat berkembang dengan normal.
Pertumbuhan akar kedelai tanggapan yang nyata terhadap stres kekeringan.
Pertumbuhan akar akan tetap baik pada kelembaban tanah cukup tinggi dan jumlah akar
aktif akan berkurang bila mengalami stres yang dicirikan dengan akar yang terbentuk
sedikit dan ukurannya kecil serta daerah penyebaran yang relatif sempit (Rasjid, 1984;
Utomo dan Islami, 1995). Penghambatan perkembangan akar primer ini selain
disebabkan terhambatnya aktivitas sel, juga karena daerah penetrasi akar primer dalam
keadaan kering sehingga akar yang baru terbentuk tidak dapat menembus tanah karena
ujung akar mati. Akibatnya mengurangi perpanjangan akar primer, kedalaman penetrasi
dan diamter akar sehingga berat kering akar dan volume akar menjadi rendah (Cole dan
Alston, 1974 cit Utomo dan Islami, 1995).

Berat brangkasan kering merupakan akumulasi dari pucuk dan akar.
Pertumbuhan pucuk dan akar dipengaruhi oleh kondisi lengas tanah. Kondisi lengas
tanah mempengaruhi jumlah air yang dapat diserap oleh akar, sehingga terjadi
perubashan turgor dan transport unsur hara. Perubshan ini mempengaruhi kegiatan
fotosintesis berkurangnya franslokasi karbohidrat dan senyawa pengatur tumbuh. Ini
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semua akhirnya menghambat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Rasyid, er. al.,
1994). Adanya stres air, sel akan mengalami hambatan pembesaran, mempengaruhi
pembentukan ZPT, menghambat pembentukan auksin, penurunan aktivitas sitokinin dan
penyediaan gibberelin ke batang dan proses translokasi fotosintat dari source ke sink
terhambat sehingga pertumbuhan terhambat (Fitter dan Hay, 1991)

Kandungan klorofil daun menunjukkan fluktuasi pada berbagai tingkat dosis
radiasi. Diduga hal ini karena dosis radiasi menyebabkan klorofil daun mengalami
mutasi. Penelitian Suwadji (1987) menunjukkan bahwa radiasi gamma Co-60 antara
dosis 80 Gy sampai dengan 320 Gy dengan interval 40 Gy menyebabkan terjadinya
mutasi klorofil pada tanaman padi generasi M, dengan persentase mutasi yang
berfluktuasi juga.

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
kandungan klorofil daun. Kandungan lengas tanah 80% kapasitas lapang memberikan
rata-rata yang lebih tinggi daripada 65% dan 50% kapasitas lapang. Pembentukan
klorofil tidak terlepas dari adanya air dan cahaya. Air berkaitan dengan membuka dan
menutupnya stomata dan keseimbangan turgor sel. l(*[enlmxpnya stomata akan
mengurangi CO; yang mampu diserap oleh daun untuk kegiatan fotosintesis.

Interaksi kedua faktor terhadap kandungan klorofil daun menunjukkan pengaruh
yang berbeda sangat nyata Interaksi R4K1 memberikan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan interaksi R4K3 memberikan rata-rata lebih
rendah dibanding lainnya. Diduga rendahnya kandungan klorofil disebabkan lingkungan
yang kurang mendukung.

Dosis radiasi memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap indeks
luas daun. Bertambahnya dosis dosis akan menurunkan indeks luas daun. Menurut
Sitompul dan Guritno (1995) bahwa ILD optimum adalah ILD yang memberikan
produksi biomassa tertinggi dan pada beberapa tanaman diperkirakan sebesar 5.
Diduga tingginya nilai ILD pada penelitian ini dipengaruhi oleh luas damn efektif dan
luasan media yang dinaungi, sedangkan pada penelitian ini media yang dipakai terbatas
dalam polybag. Menurunnya indeks luas daun diduga karena peningkatan dosis radiasi
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di atas 30 krad yang diikuti efek-efek penghambatan pertumbuhan daun dengan
ditunjukkan pada daun yang tampak lebih kecil ukurannya dan jumlah daun yang
dihasilkan semakin sedikit sehingga menurunkan luas daun pertanaman.

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap indeks
luas daun. Stres air mengurangi lebar daun. Berkurangnya luas daun paralel dengan
pengurangan y tanah (Hoogenboom ef. al., 1987). Menurut Rosadi (1996) stres air
menekan tinggi tanaman, selanjutnya jumlah daun dan jumlah bunga berkurang,

Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor dosis radiasi terhadap jumlah
polong isi dan berat biji pertanaman menunjukkan hasil berbeda nyata. Semakin tinggi
dosis radiasi maka jumlah polong isi yang dihasilkan juga semakin menurun. Dosis R4
(30 krad) dan RS (40 krad) menunjukkan tidak berbeda nyata dan berbeda dengan
perlakuan lainnya Diduga dosis di bawah 30 krad masih mampu menstimulir
pembentukan bunga yang akhimya menjadi biji. Hasil penelitian Lubis dan Diredja
(1992) menunjukkan, sebagian besar tanaman padi generasi M, (generasi biji hasil
radiasi) yang diradiasi dengan dosis 30 rad menjadi steril. Hal ini memunjukkan
terjadinya mutasi terutama disebabkan oleh matinya tepung sari (Puspodiredjo,1988
cit Lubis dan Direjda, 1992). Jumlah polong isi sedikti menyebabkan berat biji kering
pertanaman rendah

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
Jumlah polong isi dan berat biji kering pertanaman. Besarnya kandungan lengas tanah
akan menghasilkan jumlah polong lebih banyak. Tekanan kekeringan selama stadia
pembungaan dan awal pembentukan polong dapat menurunkan hasil tanaman. Selama
tekanan kekeringan tanaman berusaha mengurangi laju transpirasi air dengan menutup
sebagian atau seluruh stomata Laju transpirasi air yang rendah mengakibatkan laju
penyerapan hara dalam tanaman rendah juga menyebabkan penurunan fotosintat, pada
keadaan yang sama laju translokasi fotosintat yang rendah dari suorce ke sink sehingga
terjadi akumulasi bahan kering lebih rendah dalam biji (Islami dan Utomo, 1995;
Rosadi, 1997). Akibainya berat biji kering pertanaman yang dihasilkan juga rendah
dengan semakin rendahnya kandungan lengas tanah.
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Berat 100 biji merupakan ukuran kualitatif Pengaruh dosis radiasi terhadap
berat 100 biji menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Hal ini diduga dosis radiasi
tidak merusak semua sel tanaman sehingga sel-sel tanaman dapat memperbaiki dan
mengganti sel-sel yang rusak dan dapat beraktivitas secara baik. Dugaan lain bahwa
dosis radiasi tidak merusak kandungan protein dalam biji. Hasil penelitian Murro’atin
(1999) menunjukkan bahwa dosis radiasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
protein biji kedelai.

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap
berat 100 biji. Diduga bahwa kandungan lengas 50% kapasitas lapang masih
mendukung hasil tanaman. Menurut Doorenboos and Kassam (1979) cit Rosadi
(1997), nilai fraksi penipisan air tersedia bagi kedelai antara 0,60 — 0,70. Artinya
tanaman akan tercekam bila penipisan air melebihi 60 —70% air tersedia

Dosis radiasi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap umur
berbunga. Dosis R3 (20 krad) menunjukken rutu-rats umur berbungs yung lebih cepat
dibanding dengan kontrol dan tidak berbeda nyata dengan dosis radiasi 10 krad dan 30
krad serta berbeda nyata dengan dosis 40 krad. Hal ini memmjukkan bahwa dosis
radiasi berpengaruh positif terhadap umur berbunga yaitu umur berbunga bertambah
cepat. Dosis radiasi optimum untuk umur berbunga dicapai pada dosis 12,96 krad.
Dosis radiasi tinggi dapat merusak bahkan mematikan sel-sel biologis, sedang dosis
radiasi rendah mampu meningkatkan keragaman genetik karena terjadi mutasi
(Guftafson dan Ekberg, 1977 cit Rahayuningsih ef. al., 1993).

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap umur berbunga Hal ini diduga karena kedelai mampu mempertahankan air
dalam jaringannya, sehingga umur berbunga tidak dipengaruhi oleh kondisi lengas
tanah. Kemungkinan faktor genetik lebih mempengaruhi umur berbunga, sehingga
perlakuan kadar lengas tanah kurang memberikan pengaruh terhadap umur berbunga.

Dosis radiasi memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap umur
panen. Dosis 20 krad memberikan rata-rata lebih lama dibanding dosis radiasi lainnya
dan dosis 40 krad memberikan rata-rata lebih cepat dibanding dosis radiasi lainnya.
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Dosis radiasi optimum yang mempengaruhi umur panen sebesar 16,86 krad. Diduga
kedelai mengalami mutasi sehingga umur panen lebih cepat. Pengaruh dosis 0.10 dan
0.20 kGy pada tanaman padi gogo varietas Srirendah menyebabkan umur panen
semakin cepat (Lubis dan Diredja, 1992).

Kandungan lengas tanah memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
terhadap umur panen dimana semakin tinggi kondisi lengas tanah maka semakin lama
pula. Hal ini karena keseimbangan hormon dalam tanaman mengalami perubahan. Pada
kondisi lengas rendah auksin dan sitokinin mengalami penurunan dan konsentrasi ABA
meningkat dalam jaringan. Konsentrasi ABA yang tinggi akan mempercepat proses
senesence pada tanaman sehingga tanaman cepat tua dan mati.

Interaksi antara dosis radiasi dan kadar lengas tanah menunjukkan pengaruh
yang berbeda sangat nyata pada tingkat R linier v K Kwadratik. Kombinasi perlakuan
R5K3 mempunyai umur panen lebih cepat dibanding kombinasi perlakuan lainnya
sedang kombinasi perlakuan R5K1 mempunyai umur panen paling lambat. Diduga
mutasi yang terjadi pada tanaman mempunyai tanggapan terhadap kekeringan sehingga
tanaman akan segera menyelesaikan masa reproduktifiya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terbatas dari hagil penclitian dapat dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai

herikmt -

i.

Meningkainya dosis radias: sinar gamma menekan finggi tanaman, indeks l&
daun, jumlah polong isi, berat biji kering pertanaman. Dosis radiasi 23.67 krad
berpengaruh paling baik terhadap berat 100 biji (g), dosis 12.96 krad optimum
untuk umur berbunga (lebih cepat barbunga). Dosis 30 krad magih dapat
digunakan dau sebagai batasan dosiz radiasi paling tinggi. &

. Kondisi lengas lanah 80% kapasiias lapang werupakan kondisi lengas terbaik

pada semue paraweter pengametan kecuali tinggi tanaman, rasio pucuk-akar dan
umur berbunga.

Terdapat interakei antara dosis radiasi dengan kondisi lengas tanah pada
parameler kandungan klorofil dann dann amur panen

5.2 Saran

Penelitian lanjuian periu dilakukan pada generasi M2 untuk mengetahui ada

tidaknya mutasi akibal radiasi sinar gamma yang dapat dikombinasikan dengan
kandungan lengas tanah vang lebih rendah ditkuti dengan ketahanan terhadap hama
dan penyakit.
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Lampiren 1. Rangkuman Analise Sidik Ragam pada Semus Parameter

SK db 1 2 3 4 5 6 7 8 o
Ulangan 2 0047 * 15881 ** 16731 ** 10l15ns 0443ns 0.131ns 0225ns 0232 ms 1.152 ns
Perlakuan 14 1362ns  1777ns 2088*  0.700nms—-33062*  3.015* b ¥l 4.826 ** 66723 **
Faktor R 4. 3328 3.668 * 4278** 0949ns 0297ns 1.052ns 1546ns 1.116ms 61124 **
Linier 1 90900 ** 12195 %% 13055*¢ (167ns 000lns 0033ns 0475ns 0118 ns 115441 *
Kwadratik 1 1395ns 0658ns 1456ns 0.217ns 0328ns 0003ns 0531ne 3.163 ns 8.504 **
Kubik 1 0458ns 0934ns 1.683ns 00689ns 0005ns 0.006ns 1.181ns 0691 ns 8.012 **
Kuartik 1 0657ns 0887ns 0.0I18ns 3343ns 0246ns 4.167ns 3.043ns 04%1ns 96745 ™
Faktor K 9 0165ns 1460ns 2.136ns 1.613ns 20076 ** 14295 ** 0588 ** 28.087 ** L8550
Linier 1 0109ns 2581 ns 3.728ns 1629ms 39424 ** 27998 ** 19.070 ** 56.105** 15833 **
Kwadratik 1 0220ns 0340ns 0543ns 1.59ns 0.728ns 0600ns 0.128ns  0.069 ns 1.878 ns
RK 8 078lns 09Ilns 098lns 0347ns 0606ns 1.176ns 0532ns  0.865 ns 83.990 **
Lin* lin 1 0117ns 0423ns 0.650ns 1.420ms 234 * 2275ns  0562ns 0804 ns 54761 **
Lin*kwad 1 0574ns 0076ns 0859ns 0.000ns 0.266ns 1647ns 0866ns 0.122ns 31274 ™
Kwad*lin 1 0004ns 0056ns 0.004ns 0024ns 0876ns 30l14ns 0377ns 191lns 174737 ™
Kwad*kwad 1 0002ns 0521ns 1744ns 0.032ns 0.000ms 1.039ns 0.0%1ns 2.048 ms 1.385 ns
Kub*lin 1 0064ns 0520ms 0439ns 0.000ns 0.058ns 0.025ns 0.09 ns 0044 ns 256997 **
Kub*kwad 1 1.779ns 0396 ns 0200ns 0.032ns 0000ns 0.192ns 0.09ns 1.365ms 1.385 ns
Kuar*hin 1 0028ns 1727ns 0298ns 0903ns 0813nms 0.750ns 0.078ns 0059 ns 111.042 **
Kuar*kwed 1 3676ns 3.570ns 3.653ns 0364ns 0052ns 0465ns 0.342ns 0571 ns 10.884 **
Galat 28 - - - - - - - - . -
Total a4 - -
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